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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK BIJI 

KAKAO (Theobroma cacao L.) DAN DAUN MINT (Mentha piperita L.) 

TERHADAP Propionibacterium acnes 

  

DANIEL ANDRIANTO  

2443019015  

 

Propionibacterium acnes (Cutibacterium acnes) merupakan salah 

satu penyebab terjadinya jerawat, Cutibacterium acnes adalah bakteri 

patogen Gram positif dengan klasifikasi sebagai bakteri anaerob fakultatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui adanya aktivitas 

antibakteri kombinasi ekstrak biji kakao (Theobroma cacao L.) dan daun 

mint (Mentha piperita L.) terhadap pertumbuhan bakteri Cutibacterium 

acnes. Biji kakao diekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol 96% 

sedangkan daun mint dimaserasi dengan pelarut etil asetat. Pada pengujian 

ini dilakukan dengan larutan uji kombinasi 1:1, 1:3, dan 3:1 yang akan 

diamati dengan metode mikrodilusi. Skrining fitokimia yang dilakukan pada 

penelitian ini menunjukan hasil dalam kandungan ekstrak biji kakao 

terdapat golongan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan 

terpenoid, sedangkan dalam kandungan ekstrak daun mint terdapat 

kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan terpenoid. 

Kombinasi ekstrak biji kakao dan ekstrak daun mint (1:1) memberikan 

konsentrasi hambat minimum pada konsentrasi 0,5 g/ml dengan daya 

hambat sebesar 92,40%, sedangkan pada kombinasi (1:3) memiliki aktivitas 

daya hambat sebesar 61,77% pada konsentrasi 0,5 g/ml. Kombinasi ekstrak 

biji kakao dan ekstrak daun mint (3:1) memberikan konsentrasi hambat 

minimum terbaik dengan daya hambat sebesar 91,62% pada konsentrasi 

0,25 g/ml. Senyawa metabolit sekunder yang memberikan aktivitas 

antibakteri pada ekstrak biji kakao adalah alkaloid, tanin, dan terpenoid, 

sedangkan pada ekstrak daun mint adalah flavonoid, saponin, dan terpenoid 

yang ditandai adanya daerah hambat pada uji bioautografi. 
 

Kata kunci: Propionibacterium acnes, Cutibacterium acnes, antibakteri, 

biji kakao, daun mint  
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF COMBINATION OF CACAO 

BEAN EXTRACT (Theobroma cacao L) AND MINT LEAF EXTRACT 

(Mentha piperita L) AGAINST Propionibacterium acnes 

  

DANIEL ANDRIANTO  

2443019015  

 

 Propionibacterium acnes (Cutibacterium acnes) is one of 

the causes of acne, Cutibacterium acnes is a Gram positive pathogenic 

bacteria and classified as a facultative anaerobe bacteria. This research was 

conducted with the aim of knowing the antibacterial activity combination of 

cocoa bean extract (Theobroma cacao L.) and mint leaves (Mentha piperita 

L.) on the growth of Cutibacterium acnes. Cocoa beans were extracted by 

maceration with 96% ethanol solvent while mint leaves were macerated 

with ethyl acetate solvent. This test was carried out using combination test 

solutions of 1:1, 1:3, and 3:1 which would be observed using the 

microdilution method. The phytochemical screening in this study showed in 

the content of cocoa bean extract there were groups of alkaloids, flavonoids, 

tannins, saponins and terpenoids, while in the content of mint leaf extract 

there were alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, steroids and terpenoids. 

The combination of cocoa bean extract and mint leaf extract (1:1) gave a 

minimum inhibitory concentration of 0.5 g/ml with 92.40% inhibition, 

while the combination (1:3) had an inhibitory activity 61.77% at a 

concentration of 0.5 g/ml. The combination of cocoa bean extract and mint 

leaf extract (3:1) gave the best minimum inhibitory concentration with 

91.62% inhibition at a concentration of 0.25 g/ml. The secondary metabolite 

compounds that give antibacterial activity in cocoa bean extract are 

alkaloids, tannins, and terpenoids, while in mint leaf extract are flavonoids, 

saponins, and terpenoids which are indicated by the presence of inhibition 

areas in bioautographic tests. 

 

Keywords: Propionibacterium acnes, Cutibacterium acnes, antibacterial,      

     cacao bean, mint leaves 
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